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Analisis dampak penambangan timah di laut terhadap ekosistem laut dan pendapatan nelayan Desa
Tanjung Binga

Analysis the impact of tin mining at sea on marine ecosystems and fishermen’s income in Tanjung Binga Village

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 79-87

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penambangan timah di laut terhadap ekosistem laut di
Bangka Belitung, pendapatan nelayan setempat, dan untuk mengetahui kebijakan yang telah ditetapkan, serta
strategi yang tepat untuk masing-masing pemangku kebijakan. Analisis dengan melakukan survei deskriptif
yang bersifat studi kasus, melalui wawancara terhadap stakeholder (stakehdolder analysis) dan kuisioner, yang
menjadi fokus peneliti secara geografis adalah Desa Nelayan Tanjung Binga, Provinsi Bangka Belitung. Adapun
metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan pendekatan fenomenologi dan untuk
mengetahui peranan pemangku kebijakan secara indeks, peneliti menggunakan software ATLAS.Ti. Hasilnya
menunjukkan bahwa valuasi ekonomi perikanan tangkap di Desa Tanjung Binga, Kabupaten Belitung tahun
2019 adalah sebesar Rp 5.408.296.184.045,63 / tahun. Sedangkan, dari hasil wawancara terhadap lima
stakeholder ditemukan informasi bahwa, baik perizinan maupun aktivitas penambangan sudah sesuai dengan
SOP yang berlaku beserta pertanggungjawaban melalui penyaluran Corporate Social Responsibility (CSR).

KATA KUNCI: Eksternalitas; penambangan timah; stakeholder analysis; valuasi ekonomi

The purpose of this study is to see the impact of tin mining within the ocean on marine ecosystems in Bangka
Belitung, the financial gain of native fishermen, and to search out out the policies that are set, in addition
because the right strategy for every policyholder. This research is using descriptive surveys with case studies,
interviews with stakeholders (stakeholder analysis), and questionnaires. Geographically, the analysis is that
specialize in Tanjung Binga Fishing Village, Bangka Belitung Province with the analysis methodology by the
descriptive statistical analysis using phenomenological approach and to determine the role of policymakers
within the index, researchers use ATLAS. ti software. The results showed that the economic valuation of catch
fisheries in Tanjung Binga Village, Belitung Regency in 2019 is Rp 5,408,296,184,045.63 / year. On the other
hand, the results from the five stakeholder’s interviews were found that both licensing and mining activities are
in accordance with the applicable SOP and accountability through the distribution of Corporate Social
Responsibility (CSR).
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Nadlifatul Hasanah, Rizky Muliani Dwi Ujianti, Iffah Muflihati, dan Rini Umiyati (Universitas PGRI Semarang)

Pengaruh konsentrasi garam dan lama perendaman terhadap karakteristik ikan belanak (Mugil
cephalus) asin dengan metode penggaraman kering
The effect of salt concentration and soaking time on the characteristics of salted mulletd (Mugil cephalus)  with dry
salting method

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 89-94

Ikan belanak (Mugil cephalus) merupakan ikan yang mempunyai habitat di tambak, sungai, maupun perairan
pantai. Penggaraman merupakan suatu rangkaian kegiatan yang bertujuan agar produk perikanan mempunyai
umur simpan yang lebih lama. Garam yang digunakan adalah garam dapur (NaCl), baik berupa larutan maupun
kristal. Penggaraman kering (dry salting ) merupakan metode penggaraman kering menggunakan kristal garam
yang dicampurkan dengan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi garam yang
ditambahkan dan lama perendaman terhadap karakteristik ikan belanak. Pembuatan ikan belanak asin meliputi
penimbangan, pembersihan sisik, pembelahan ikan, pencucian dan pembuangan isi ikan. Penggaraman kering
(konsentrasi 10%, 15%, 20%) dari bobot ikan dan lama perendaman selama (12 jam, 18 jam, 20 jam), penjemuran
selama 4 hari. Analisis kimia meliputi kadar air, kadar abu, kadar lemak, dan uji sensoris. Hasil penelitian menunjukkan
menurunkan kadar air pada perlakuan lama perendaman 24 jam dengan kadar garam 20%, menaikkan kadar abu
pada perlakuan lama perendaman 18 jam dengan kadar garam 20%, menurunkan kadar lemak pada perlakuan
lama perendaman 24 jam dengan kadar garam 20%. Uji sensoris panelis lebih menyukai ikan belanak asin pada
perlakuan lama perendaman 12 jam dengan kadar garam 10%.

KATA KUNCI: ikan belanak; kadar garam; lama perendaman

Mullet (Mugil cephalus) is a fish that has a habitat in ponds, rivers, and coastal waters. Salting is a series of activities
that aim to make fishery products have a longer shelf life. The salt used is table salt (NaCl), either in solution or
crystals. Dry salting is a dry salting method using salt crystals mixed with fish. This study aims to determine the
effect of added salt concentration and immersion time on the characteristics of mullet. Making salted mullet
includes weighing, cleaning scales, dividing fish, washing and removing fish contents. Dry salting (10%, 15%, 20%)
of fish weight and soaking time for (12 hours, 18 hours, 20 hours), drying for 4 days. Chemical analysis includes
moisture content, ash content, fat content, and sensory tests. The results showed that the water content decreased
in the 24-hour soaking treatment with 20% salt content, increased the ash content in the 18-hour soaking
treatment with 20% salt content, and reduced fat content in the 24- hour soaking treatment with 20% salt content.
Sensory test panelists preferred salted mullet in the treatment with 12 hours of immersion time with 10% salt
content.

KEYWORDS: Wmullet; salt; soaking time
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Audithiya Deriano, Erwin Nurdin, dan Mufti Petala Patria (Universitas Indonesia)

Analisis kelimpahan mikroplastik pada ikan sapu-sapu Pterygoplichthys pardalis (Castelnau, 1855), air,
dan sedimen di dua daerah Ciliwung, Jakarta Selatan

Analysis of microplastic abundance in salfin catfish Pterygoplichthys pardalis (Castelnau, 1855),  water,
and sediment in two Ciliwung areas, South Jakarta

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 95-103

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan dan bentuk mikroplastik pada insang dan saluran
pencernaan ikan sapu-sapu Pterygoplichthys pardalis (Castelnau, 1855) air, dan sedimen di stasiun penelitian
Tanjung Barat dan stasiun penelitian MT Haryono, Ciliwung, Jakarta Selatan. Pengambilan sampel ikan dilakukan
sebanyak 10 ekor dari kedua lokasi. Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan pada 3 titik dari kedua lokasi.
Insang dan saluran pencernaan dari setiap ikan sapu-sapu diisolasi dan dihancurkan menggunakan asam nitrat
kuat (HNO3 65%). Sampel air diambil 20 liter yang disaring dengan plankton net. Sampel sedimen diambil 200
gram dan dikeringkan di oven. Larutan NaCl jenuh digunakan untuk mengapungkan mikroplastik. Sampel diletakan
pada Sedgwick Rafter Chamber dan mikroplastik diamati menggunakan mikroskop. Hasil penelitian menunjukkan
kelimpahan mikroplastik pada stasiun penelitian Tanjung Barat, Ciliwung yaitu 5.888 ± 611,7 partikel ind-1 pada
insang ikan sapu-sapu, 5.344 ± 694,8 partikel ind-1 pada saluran pencernaan ikan sapu-sapu, 341,9 ± 25,9
partikel L-1 pada air, 297.600 ± 16.185 kg-1 pada sedimen. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan mikroplastik
pada stasiun penelitian MT Haryono yaitu 5.835 ± 421,0 partikel ind-1 pada insang ikan sapu-sapu, 5.581 ±
472,7 partikel ind-1 pada saluran pencernaan ikan sapu-sapu, 346 ± 28,4 partikel L-1 pada air, dan 316.089 ±
6883,6 kg-1 pada sedimen. Hasil Uji T Dua Sampel menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kelimpahan mikroplastik pada sampel insang, saluran pencernaan, air, dan sedimen dari kedua stasiun
penelitian di Ciliwung. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan kandungan mikroplastik di
kedua stasiun tersebut.

KATA KUNCI: Ciliwung; insang; mikroplastik; Pter ygoplichthys pardalis; saluran pencernaan

This research aims to analyzed the abundance and shape of microplastic in the gills and digestive tract of sailfin
catfish Pterygoplichthys pardalis (Castelnau,1855), water, and sediment in Tanjung Barat station and MT Haryono
station, Cliwung, Jakarta Selatan. Sampling of the sailfin catfish was done with 10 samples from each locations.
The gills and digestive tract were extracted from each sailfin catfish and destructed using strong nitrit acid (HNO3
65%). Twenty litre of water samples were filtered with plankton net. The sediment samples were taken 200 g and
dried in the oven. NaCl 2,7% solution was used to triggered microplastic floatation. Samples were placed in a
Sedgwick Rafter Chamber and the microplastics were observed using a light microscope. The results showed an
abundance of microplastic at the Tanjung Barat station which were 5,888 ± 611.7 ind-1 in gills, 5,344 ± 694.8 ind-1
in digestive tract, 241.9 ± 25.9 L-1 in water, and 297,600 ± 16,185 Kg-1 in sediment. The results showed the abundance
of microplastic at the MT Haryono station which are 5,835 ± 421 particles ind-1 in gills, 5,581 ± 472.7 particles ind-1 in
digestive tract, 346 ± 28.4 particles ind-1 in water, 316,089± 6,883 particles Kg-1 in sediment. The Two-Sample T Test
shows there was no significant difference between the microplastic abundance in the gills, digestive tract, water and
sediment samples from the two research stations in Ciliwung. The conclusion of this study is that there is no difference in
the content of microplastics at the two stations.

KEYWORDS: Ciliwung; gills; microplastic; Pterygoplichthys pardalis; digestive tract



Afandi Saputra, D. Dasa Permana, F. Dwi Cahyo, Arif, dan E. Arif Wijonarko (Politeknik Ahli Usaha Perikanan)

Transplantasi terumbu karang Acropora spp, untuk rehabilitasi terumbu karang di Pulau Panjang, Teluk
Banten

Coral reef transplantation Acropora spp, for coral reef rehabilitation on Panjang Island Teluk Banten

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 105-115

Teluk Banten menyimpan kekayaan sumberdaya terumbu karang. Selama beberapa tahun terakhir telah terjadi
perubahan sumber daya terumbu karang yang disebabkan dari perubahan lingkungan. Periode pemulihan
untuk terumbu yang rusak sangat bervariasi, pemulihan dengan transplantasi karang untuk membuat terumbu
buatan dapat berguna untuk meningkatkan keanekaragaman hayati. Studi rehabilitasi terumbu, koloni karang
terutama Acropora spp ditransplantasikan diluasan area sekitar 50 m2 di Perairan Pulau Panjang Teluk Banten
dengan rak transplantasi model hybrid dengan kedalaman 1,5-2 m. Pertumbuhan dan mortalitas dipantau
selama 8 bulan. Tingkat kelangsungan hidup karang selama kurun waktu 8 bulan setelah transplantasi adalah
95%. Sebagian besar mortalitas transplantasi akibat aksi peningkatan suhu perairan terjadi selama 6 bulan.
Tingkat pertumbuhan sangat bervariasi dengan seperempat dari transplantasi menunjukkan pertumbuhan
negatif selama setiap periode antar survei. Beberapa jenis spesies yang ditransplantasi seperti Acropora carduus,
Acropora cervicurnis, Acropora formosa, Acropora grandis, Acropora intermedia, dan Acropora  pulchra memiliki
tingkat pertumbuhan yang cukup baik. Dari awal penanaman Acropora spp terjadi penambahan dengan Panjang
6,44 cm dengan laju pertumbuhan sebesar 0,025 cm/hari, atau 0,757 cm/bulan, atau asumsi laju pertumbuhan
tahunan sebesar 9,09 cm/tahun. Transplantasi jenis Acropora spp merupakan spesies dengan tingkat pertumbuhan
yang tinggi dengan mortalitas yang relatif rendah. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup transplantasi dapat
disimpulkan: (1) spesies transplantasi harus dipilih dengan hati-hati karena spesies tertentu secara signifikan
lebih dapat menerima transplantasi daripada yang lain, (2) pilihan apakah fragmen atau seluruh koloni
ditransplantasikan dapat sangat mempengaruhi kelangsungan hidup, (3) kehilangan transplantasi yang cukup
besar kemungkinan besar dari lokasi energi yang lebih tinggi apa pun metode pelekatan, (4) transplantasi harus,
secara umum, dilakukan hanya jika pemulihan setelah rekrutmen alami tidak mungkin dilakukan.

KATA KUNCI: transplantasi karang; rehabilitasi terumbu; Acropora spp ; Pulau Panjang

Banten Bay has a wealth of coral reef resources. During the last few years there has been a change in coral reef
resources caused by environmental changes. Recovery periods for damaged reefs vary widely, recovery by
transplanting corals to create artificial reefs can be useful for increasing biodiversity. In reef rehabilitation
studies, coral colonies, especially Acropora spp. were transplanted in an area of about 50 m2 in the waters of
Pulau Panjang, Banten Bay with a hybrid model transplant rack with a depth of 1.5-2 m. Growth and mortality
were monitored for 8 months. Coral survival rate for 8 months after transplantation was 95%. Most of the
transplant mortality due to the action of increasing water temperature occurred during 6 months. Growth rates
varied widely with a quarter of transplants showing negative growth during each period between surveys.
Several types of transplanted species such as Acropora carduus, Acropora cervicurnis, Acropora formosa,
Acropora grandis, Acropora intermedia, and Acropora pulchra had a fairly good growth rate. From the beginning
of planting Acropora spp, there was an increase in length of 6.44 cm with a growth rate of 0.025 cm/day, or
0.757 cm/month, or an assumed annual growth rate of 9.09 cm/year. Transplantation of Acropora spp is a
species with a high growth rate with a relatively low mortality. Growth and survival of transplants can be
concluded: (1) transplanted species should be chosen with care whether fragments or entire colonies are
transplanted can greatly affect survival, (3 ) a substantial loss of transplantation is likely from a higher energy site
regardless of the method of attachment, (4) transplantation should, in general, be performed only if recovery
after natural recruitment is not possible

KEYWORDS: coral transplantation; reef rehabilitation; Acropora spp; Panjang Island
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Danu Sudrajat, Syarif Syamsuddin, Rahmat Muallim, dan Rusandi La Kule (Politeknik Ahli Usaha Perikanan)

Hubungan panjang bobot pada ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) hasil tangkapan pole
and line di Perairan Ternate
Length -weight relationship on skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) pole and line catch results in the waters Ternate

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 117-125

Penangkapan ikan di kawasan Ternate Maluku Utara bersifat terbuka sehingga nelayan sering kali mengabaikan
kelestarian sumber daya ikan meskipun sumber daya ini dapat pulih (renewable resources). Nelayan dalam
melakukan aktivitas penangkapan cenderung tidak memperhatikan ikan layak tangkap dan bebas melakukan
penangkapan serta daerah penangkapan. Tujuan penelitian untuk menganalisis ikan cakalang yang tertangkap
di perairan Ternate yang meliputi jumlah hasil tangkapan, ukuran panjang dan bobot ikan. Semoga hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam menyusun pengelolaan perikanan cakalang di kawasan Ternate
Maluku Utara. Data yang diambil adalah data panjang cagak ikan dan bobot ikan, hasil tangkapan pole and line.
Selama penelitian, jumlah data adalah sebanyak 750 ekor, dengan 10 ekor setiap pemancingan (setting). Model
pertumbuhan yang dihasilkan untuk ikan cakalang di kawasan Ternate Maluku Utara pada setiap bulan
penangkapan adalah b >3. Hal tersebut menunjukkan pola pertumbuhan alometrik positif, yang berarti
penambahan bobot lebih cepat dibanding pertumbuhan panjang ikan. Rataan panjang cagak (FL) ikan cakalang
yang tertangkap yaitu 35-44 cm dan setiap bulan menunjukkan hasil yang sama. Mengacu pada Lm di perairan
Maluku Utara sebesar 43 cm, ikan cakalang yang tertangkap pada Februari sampai dengan Mei didominasi oleh
ikan tidak layak tangkap.

KATA KUNCI: Layak tangkap; panjang bobot; Ternate

Fishing in the area of North Maluku Ternate is open access, so fisherman often neglect the preservation of fish
resources even though these resources are renewable. Fisherman have a tendency whenever and wherever they
are free to catch, including undersize fish. The purpose of the study was to analyze skipjack tuna caught in
Ternate waters which included the number of catches, length and weight. Hopefully the results of this research
can be used as a reference in compiling skipjack fisheries management in the Ternate area of North Maluku.
Biological data collected are the length and weight of fish, from the catch pole and line landing place. During the
study, about 750 fish the number of fish samples was collected about 750 fish, with 10 fish per fishing (setting)
to measure the individual length and weight. The resulting growth model for skipjack tuna in the Ternate area of
North Maluku in each fishing month is b >3. This shows a positive allometric growth pattern, which means that
the weight gain is faster than the fish length growth. The average fork length (FL) of skipjack tuna caught is 35-
44 cm and every month shows the same results. Referring to Lm of 43 cm, skipjack tuna caught from February
to May were dominated by fish that were not suitable for catching.

KEYWORDS: Length-weight; Ternate; suitable for catching
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Yusrizal, Toni Kusumo, dan Muhammad Fajar Rachmalio (Politeknik Ahli Usaha Perikanan)

Studi tentang hasil tangkapan pukat cincin (purse seine) ditinjau dari daerah penangkapan ikan pada
KM. Anugrah di Wilayah Laut Banda – WPP 714

The study about catching of purse seine review from the fishing area of KM. Anugrah in the Banda Sea
Area- WPP 714

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 127-135

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari sebagai basis utama perikanan laut pada umumnya di kawasan Indonesia
Timur khususnya Sulawesi Tenggara dengan daerah penangkapan (Fishing Ground) meliputi WPP 714 dan WPP
715 yang kaya akan sumberdaya ikan pelagis maupun demersal. Potensi perikanan Sulawesi Tenggara saat ini
sangat besar dengan potensi mencapai 1,5 juta ton per tahun. Faktor fisik yang sering berkaitan dengan pola
persebaran sumberdaya perikanan adalah suhu permukaan laut (SPL) yang memiliki hubungan dengan
produktivitas perairan, oleh sebab itu maka, pentingnya pengetahuan tentang daerah penangkapan ikan terhadap
hasil tangkapan sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan kegiatan operasi penangkapan. Pelaksanaan
penelitian ini dilaksanakan di atas kapal Purse Seine yang beroperasi di Wilayah Laut Banda. Pengoperasian Purse
Seine terdiri dari kegiatan persiapan setting, purshing, hauling, brailling sampai dengan penanganan ikan hasil
tangkapan. Tetapi daerah penangkapan hanya berdasarkan kebiasaan menangkap ikan di tempat tersebut jadi
hasil tangkapan tergantung pada kondisi saat itu. Maka dari itu diperlukan analisis fishing ground dengan
menganalisis komposisi hasil tangkapan pada setiap daerah penangkapan dan suhu permukaan laut (SPL). Hasil
dari penelitian ini mendapatkan persentase hasil tangkapan dominan tertangkap ikan layang sebanyak 57,28%
(45.476 kg), perairan pulau Wawonii merupakan daerah penangkapan ikan tertinggi yaitu 2.407 kg dan variabel
independen spl (X) berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan (Y).

KATA KUNCI: Daerah penangkapan ikan; hasil tangkapan; pukat cincin; suhu permukaan laut

Kendari ocean fishery port as the main base for marine fisheries on general in the area eastern Indonesia
especially Southeast Sulawesi with the fishing ground WPP 714 and WPP 715 which is rich ini pelagic and
demersal fish resources. Potential fisheries Southeast Sulawesi at the moment very large with the potential to
reach 1,5 million per year. Physical factors that are often related with distribution pattern of fishery resources is
sea surface temperature (sst) which has relationship with waters productivity, therefore than, the importance of
knowledge about fishing ground area to the catch as one of the factor determining the success of fishing
operations. Research implementation this on the ship Purse Seine that operating in the banda sea area. Purse
Seine operations consist of activities setting, purshing, hauling, brailling until with catch fish handling. But
fishing ground only based on catching fish habits in that place so the catch dependent on the conditions at the
time. Therefore analysis required fishing ground by analyzing catch composition in each fishing ground area
and sea surface temperature (sst). Result of this research get catch percentage dominant caught scad fish as
much 57,28% (45.476 kg), Wawonii island waters is a fishing ground area the hightest is 2.407 kg and variabel
independen sst (X) take effect real to the catch (Y).

KEYWORDS: Fishing ground; catch; purse seine; sea surface temperature
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Salman Ahmad Muzakki, Acacia Zeny Araminta Mourniaty, Priyanto Rahardjo, dan Heri Triyono (Politeknik Ahli
Usaha Perikanan)

Pemetaan dan evaluasi kesehatan hutan mangrove di Kabupaten Karawang menggunakan Landsat
Multitemporal

Mapping and evaluation of mangrove forest health in Karawang Regency using Multitemporal Landsat

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 137-143

Kabupaten Karawang memiliki panjang pantai 76,42 km dan luas pesisir lebih 2/3 dari luas wilayah seluruhnya
atau sekitar 1.168,85 km2 atau 3,73% dari luas Provinsi Jawa Barat yang merupakan sumber daya perikanan
tangkap dan ekosistem mangrove, akan tetapi bencana alam terjadi di beberapa pantai seperti abrasi, sedimentasi
yang massif dan tumpahan minyak. Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan kerapatan hutan mangrove
setelah menjadi Kawasan wisata, perubahan hutan mangrove dalam 20 tahun dan mengetahui tingkat kesehatan
hutan mangrove. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 2–30 Maret 2020 di kawasan wisata mangrove yaitu desa
Pakis jaya, Sedari, Pasir putih, Tangkolak barat, Tangkolak timur. Penelitian dilakukan dengan meneliti hasil citra
satelit tahun 2000-2020 (multitemporal) menggunakan citra Landsat 5 dan 8 dan diolah dengan metode NDVI
(Normalized Difference Vegetation Index) untuk melihat tingkat kesehatan vegetasi, kemudian untuk validasi
data satelit menggunakan data lapangan dengan metode hemisperichal photography untuk melihat kepadatan
hutan mangrove dilihat dari tutupan (cover) vegetasi. Hasil dari penelitian ini adalah setiap kawasan setelah
menjadi kawasan wisata bertambah luas dan tingkat kesehatannya, pada tahun 2005-2010 terjadi penurunan
tingkat kesehatan di wilayah Pakis jaya disebabkan terjadinya abrasi pada tahun 2008, akan tetapi didaerah lain
terjadi penambahan luas dan juga tingkat kesehatanya. Setiap Kawasan terus berkembang menjadi lebih baik
dari segi luasan dan Kesehatan mangrove, mangrove Pakis jaya menjadi kawasan wisata sejak 2016 dengan NDVI
0,30254 keterangan normal meningkat tingkat kesehatannya pada tahun 2020 dengan nilai 0,68300 keterangan
baik.

KATA KUNCI: kesehatan; mangrove; landsat; multitemporal

Karawang Regency has a beach length of 76.42 km and a coastal area of more than 2/3 of the total area or around
1,168.85 km2 or 3.73% of the area of West Java Province which is a source of capture fisheries and mangrove
ecosystems, but natural disasters occur on several beaches such as abrasion, massive sedimentation and oil
spills. This study aims to determine the changes in mangrove forests after becoming a tourist area, changes in
mangrove forests in 20 years, and determine the level of health of mangrove forests. This research was conducted
from 2 to 30 March 2020 in the mangrove tourism area of the villages of Pakis Jaya, Sedari, Pasir Putih, Tangkolak
Barat, Tangkolak Timur. The study was conducted by  examining the results of satellite imagery in 2000-2020
(multitemporal) using Landsat 5 and 8 imagery and processed with NDVI (Normalized Difference Vegetation
Index) method to see the level of vegetation health, then for satellite data validation using field data with
hemisperichal photography methods for see the density of mangrove forests as seen from the cover of vegetation.
The results of this study are that each region after becoming a tourist area is expanding and the level of health,
in 2005-2010 there was a decline in the level of health in the Pakis Jaya region due to abrasion in 2008, but in
other areas there was an increase in the area and also the level of health. Each area continues to develop for the
better in terms of area and health of mangroves, Pakis Jaya mangroves have become a tourist area since 2016
with an NDVI of 0.30254, normal information increases their health level in 2020 with a value of 0.68300 good
information.

KEYWORDS: health; landsat; mangrove; mult itemporal
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Diponegoro)

Perkembangan gonad ikan nilem (Osteochilus hasselti) dengan penyuntikan estradiol 17ß dosis berbeda

Gonad development of nilem fish (Osteochilus hasselti) with 17Â different dosage of estradiol injection

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 4 (2), 2021, 145-154

Ikan nilem (Osteochilus hasselti ) adalah salah satu ikan endemik yang potensial untuk dikembangkan. Benih ikan
nilem pun banyak dimanfaatkan sebagai ikan terapi. Ikan nilem tergolong ikan yang memijah tergantung musim,
sehingga perlu adanya teknologi pengelolaan induk untuk meningkatkan perkembangan gonad. Salah satunya
adalah dengan manipulasi hormonal melalui pemberian hormon estradiol 17a. Hormon estradiol 17a berperan
penting dalam proses vitelogenesis dan perkembangan gonad. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh hormon estradiol 17a terhadap perkembangan gonad ikan nilem dan dosis terbaiknya. Hewan uji
menggunakan 48 ekor ikan nilem (O. hasselti) dan berat  ±100 gram dengan umur 10 bulan yang sudah
memasuki TKG III. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) 4
perlakuan dan 3 ulangan. Dosis estradiol yang digunakan yaitu A (0 ƒÊg/kg), B (100 ƒÊg/kg), C (200 ƒÊg/kg) dan
D (300 ƒÊg/kg). Penyuntikan estradiol 17a dilakukan secara berkala pada hari 0, 10 dan 20 dengan dosis sesuai
perlakuan. Respon yang diamati meliputi bobot mutlak, panjang mutlak, TKG, IKG, IHS dan kualitas air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyuntikan estradiol 17a dengan dosis berbeda secara berkala memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot mutlak, IKG dan IHS, dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
pertumbuhan panjang mutlak. Perlakuan terbaik adalah perlakuan C dengan dosis estradiol 200 ƒÊg/kg yang
menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 27,92±2,84 gram, pertumbuhan panjang mutlak 1,46±0,21 cm, IKG
18,34±1,58%, IHS 1,08±0,09% dan TKG IV pada hari ke 30. Kualitas air media selama pemeliharaan yaitu suhu
26,7-28,4UC, DO 3-4,0 mg/l dan pH 7-8.

KATA KUNCI: Estradiol 17â; penyuntikan; Ikan Nilem; Perkembangan Gonad

Nilem fish (O. hasselti) is one of indonesian endemic fish that has the potential to be developed in the future, the
eggs of female nilem fish can reach 18-26% of the body weight. The fingerlings of Nilem fish also widely used as
therapeutic fish. The spawning period of nilem depend on season and the highest period of spawning is occured
in rainy season, so that needs for technology in broodstock managing to accelerate the gonad maturity, one of
them is by giving hormones. The estradiol 17â hormone plays an important role in the process of vitellogenesis
and gonadal development. The purpose of this research is to determine the effects of estradiol 17â hormone on
the gonad development of nilem fish and to find the best dosage. This research was conducted on January 7 -
February 28, 2019 at PBIAT Ngrajek, Magelang. The subjects of this reearch were 48 nilem fish (O. hasselti) with
weight ± 100 grams at the 10 months of fish age which had entered TKG III. This study used an experimental
method with a completely randomized design (CRD) 4 treatments and 3 replications. The treatment of estradiol
doses used were A (0 ƒÊg/kg), B (100 ƒÊg/kg), C (200 ƒÊg/kg) and D (300 ƒÊg/kg). The response observed included
absolute weight, absolute length, GSI, TKG, HSI and water quality. The result showed that injection 17a with
different dosage signifivantly (P<0,05) to the absolute weight, GSI and HSI but no significanly to absolute length
(P>0,05). The best treatment is treatmen C with estradiol 17a dosage 200 ƒÊg/kg, absolute weigth growth
27,92±2,84 gram, absolute length growth 1,46±0,21 cm, GSI 18,34±1,58%, HSI 1,08±0,09% and Gonadal
Development Index on IV at 30 day rearing. Water quality during rearing are temperature 26,7-28,4UC, DO 3-4,0
mg/l dan pH 7-8.

KEYWORDS: Estradiol 17â; injection; Nilem fish; Gonad development
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